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PENERAPAN ACTIVE LEARNING DENGAN
MENGGUNAKAN “BLOK ALJABAR” UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MAHASISWA
PENDIDIKAN MATEMATIKA UNIB PADA MATERI
PERSAMAAN KUADRAT

NURUL ASTUTY YENSY.B, S.SI, M.SI

Prodi P. Matematika JPMIPA FKIP UNIB
Email: nurulastutyyensy@yahoo.com

Abstrak. Salah satu matakuliah pendidikan matematika di FKIP Universitas Bengkulu
yang memerlukan banyak pemahaman konsep adalah Aljabar Rendah. Berdasarkan
pengalaman, masih banyak mahasiswa yang tidak bisa memfaktorkan persamaan kuadrat
serta mencari himpunan penyelesaiannya dengan melengkapi kvadrat sempurna, serta
rata-rata hasil belajar mahasiswa yaitu C, beberapa mahasiswa ada yang mendapat nilai D
serta kurangnya keaktifan mahasiswa, sehingga dilakukan penelitian tentang penerapan
active learning dengan menggunakan “Blok Aljabar” untuk meningkatkan hasil belaia
mahasiswa pendidikan matematika Universitas Bengkulu pada pokok bahasan persamaar
kuadat. Indikator keberhasilan tindakan adalah jika ratz rata nilai mahasiswa > 70,
dengan ketuntasan belajar secara Klasikal = 85% serta respon positif mahasiswa terhadap
pembelajaran = 85%. Subjek penclitian adalah mahasiswa semester IA angkatan 2012
pendidikan matematika J-PMIPA FKIP UNIB yang mengambil mata kuliah aljabar
rendah dan herjumlah 39 orang. Penelitian ini menggunakan rancangan PTK dengan dua
siklus. Alur pelaksanaan tindakan meliputi rencana tindakan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi lalu rencana tindakan selanjutnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan active learning dengan rienggunakan Blok Aliabar dapat meningkatkan hasil
belajar mchasiswa dengan hasil belaiar siklus 1 dan 11 adalah 65.87 dan 78.02 serta
ketuntasan belajar klasikal setiap siklus adalah 64,10% dan 89,74%. Penerapan active
learning dengan menggunakan Blok Aljabar pada pokok bahasan persamaan Kuadarat
dapat ditkuti dan diterima dengan baik oleh mahasiswa, Hal ini dapat dilihat pada respon
positif mahasiswa dengan persentase setiap siklus meningkat dari siklus 1 dan II adalah
84,61% dan 97,43%.

Kata Kunci : Active Learning, Blok Aljabar. Persamaan Kuadrat,

PENDAHULUAN sehari-hari (Rachmadi Widdiharto, 2004).
Selanjutnya Sardiman dalam Nurul (2019)
mengatakan bahwa salah satu karakteristik
matematika adalah mempunyai objek
Kajian yang bersifat abstrak, sehingga

Matematika merupakan cabang ilmu
pengetahuan vang memegang peranan
penting dalam kehidupan manusia dan

menjadi dasar bagi ilmu-ilmu pengetahuan

vang lainnya. Tujuan pembelajaran
matematika adalah terbentuknya
kemampuan  berfikir  kritis,  logis,

sistematis, dan memiliki sifat objektif,
jujur, serta disiplin dalam memecahkan
suatu masalah dalam bidang matematika,
bidang lain maupun dalam kehidupan

banyak peserta didik mengalami kesulitan
dalam mcnghayati  dan  memahami
konsep-konsep matematika.

Wina Senjaya (2008) mengemukakan
bahwa sekurang-kurangnya fakter yang
umumnya harus  dipikirkan  secara
simultan oleh guru dalam merencanakan
suatu proses pembelajaran antara lain:
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tujuan yang akan dicapai, materi
pembelajaran, siswa, media pengajaran,
metode pembelajaran dan waktu belajar,
Tanpa mengabaikan faktor yang lain,
faktor-faktor tersebut secara bersama-
sama meneniukan hasil dari proses
pembelajaran yang terjadi. Kualitas dan
produktivitas pembelajaran ini  akan
tampak pada seberapa jauh peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Sementara itu, untuk membuat
peserta  didik mencapai  tujuan
pembelajaran  yang telah  ditetapkan
tersebnt terkait erat dengan efektivitas
strategi pembelajaran yang disusun oleh
guru. Untuk itu, salah satu tugas guru
adalah  bagaimana menyelenggarakail
pembelajaran  efektif sehingga lebih
bervariasi, menarik dan menyenangkan.

Salah satu matakuliah pendidikan
matematika di FKIP Universitas Bengkulu
yang memerlukan banyak pemahaman
Lonsep adalah Aljabar Rendah, dimana
salah satu materinya adalah tentang
persamaan kuadrat. Secara umum materi
pada mata kuliah Aljabar  Rendah
merupakan materi dasar (pengulangan
materi di tingkat SMA) sehingga jika
mahasiswa  sering  saleh  konszp
(miskonsepsi) lebih awal pada mata kuliah
ini akan berdampak buruk  pada
pembelajaran selanjutnya karena terkait
dengan mata kuliah lainnya.

Berdasarkan  pengalaman  peneliti
selama mengampu  matakuliah  ini,
khususnya pada materi persamaan
kuadrat, masih banyak mahasiswa yang
tidak bisa miemtaktorkan persamaan
kuadrat serta mencari  himpunan
penyelesaian persamaan kuadrat dengan
melengkap? kuadrat sempurna. Hal ini
dimaklumi karena pada materi ini banyak
dijumpai simbol-simbul abstrak sehingga
mahasiswa tidak bisa melihatnya secara
real dan secara fisik. Selama ini, metode
pembelajaran  yang digunakan adalah
metode ceramah/konvensional serta belum
pernah digunakan bantuan alat peraga
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untuk memudahkan pemahaman konsep
tentang persamaan kuadrat. Selanjutnya
Sobel, Max A. dkk (2003) mengatakan
bahwa aspek-aspek  aljabar  dapat
didemonstrasikan dengan alat peraga yang
memberikan model konkrit, modei visual
dan model geometri untuk ide-ide aljabar
yang abstrak. Sesuatu yang dapat diotak-
atik, dipindahkan dan disusun untuk
mendapatkan  sesuatu  yang  baru,
merupakan sebuah pendekatan yang baru.
Selain itu, hasil belajar mahasiswa
secara rata-rata berada pada tingkat
sedang (nilai C) dan masih ada bebetapa
mahasiswa yang mendapatkan nilai
kurang (nilai D). Selama pembelajaran
berlangsung, mahasiswa terlihat kurang
aktif karena pembelajaran didominasi oleh
dosen.  Sangat jarang  mahasiswa
mengajukan gegasan atau  perlanyaan
terkait materi, seolah-olah mereka sudah
mengerti dan memahami sepenuhnya
materi tersebut. Namun, ketika dosen
menanyakan sesuatu terkait materi. tidak
semua mahasiswa bisa menjawabnya.
Dengan demikian mereka masih kurang
memahami konsep persamaan kuadrat.
UPT-P2AP UNIB (2011) mengatakan
bahwa salah satu straicgi pembelajaiari
yang dapat diterapkan di perguruan tinggi
adalah Active Learning (pembelajaran
aktif). Pembelajaran aktif menekankan
pada keterlibatan mahasiswa secara aktif
untuk mengalami sendiri, menemukan,
memecalikan masalah sehingga potensi
mereka berkembang secara optimal dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi lebih
diaktifkan. Dosen bisa memanfaatkan
media lingkungan sekitar ataupun alat
peraga  untuk  membantu  proscs
peinbelajaran.  Selanjutnya dikatakan
bahwa penerapan pembelajaran aktif di
perguruan tinggi di dasarkan pada prinsip
bahwa cara belajar terbaik  bagi
mahasiswa adalah dengan melakukan,
dengan menggunakan semua inderanya,
dan dengan mengeksplorasi fenomena dan
masalah nyata di lingkungannya. Melalui
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pembelajaran dari pengalaman langsung
dan nyata itu, hasil belajar menjadi lebih
optimal dan bermakna bagi mahasiswa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1)
Mengetahui bagaimana penerapan Active
Learning dengan menggunakan “Blok
Aljabar” dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa Pendidikan Matematika UNIB
pada materi Persamaan Kuadrat; (2)
Mengetahui bagaimana penerapan Active
Learning dengan menggunakan “Blok
Aljabar” dapat meningkatkan respon
mahasiswa Pendidikaii Matematika UNID
belajar materi Persamaan Kuadrat.
Contoh Penggunaan Blok Aljabar
a. Menyusun Blok-Blok Sesuai Simbol
dalam Aljabar
Contoh: Diberikan bentuk aljabar sebagai
berikut: 2x* + 3x + 5. Kemudian dapat
disusun blok-blok yang sesuai, misalnya
sebagai berikut:

m 00
B (00
=

Atau sebaiiknya misalkan diberikan
suatu susunan blok-blok, kemudian dicari
bentuk aljabar yang dapat diwakili atau
dimodelkannya,

Memfaktorkan

Dalam aljabar memfaktorkan berarti
menvatakan suatu bentuk aljabar ke dalam
perkalian dua bentuk aljabar. Dalam
geometri  luas daerah suatu persegi
panjang merupakan hasilkali panjang dan
lebar yang dapat dikatakan juga
merupakan perkalian dari dua bilangan,
schingga dapat dikatakan memfakiorkan
adalah mengurzaikan luas persegi panjang
ke dalam panjang dan lebarnya.

Contoh : Diberikan bentuk aljabar x* + 3x

+ 2 . Susunan biok yang sesuai adalah

sebagai berikut:

Untuk mencari  loktor  dari bentuk
aljabar (bentuk kuadrat) di atas adalah
dengan cara menyusun blok-blok tersebut
menjadi sebuah bangun datar (persegi ateu
persegi panjang). Dari blok-blok dalam
susunan di atas dapat diperoleh bentuk
eometri sebagai berikut:

Berdasarkan susunan bentuk ini dapat
diperoleh faktor dari .* + 3x + 2 dengan
cara mencari panjang dan lebar persegi
panjang yang terbentuk. Dori persegi
panjang di atas terlihat panjangnya adaluh
x ditambah 2 satuan, ditulis (x + 2) dan
lebarnya adalah x ditambah 1 sauws,
ditulis (x + 1). Jadi faktor dari bentuk x* +
3x+2adalah (x +2)(x + 1).

METODE PENFLITIAN

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
semester [A angkatan 2017 pendidikan
matematika JPMIPA FKIP UNIB vang
mengambil mata kuliah aljahar rendah dan
beriumlah 39 orang. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan dua siklus. Alur pelaksanaan
tindakan meliputi rencana tindakan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi lalu
rencana tindakan selanjutnya,

Siklus I

Pecencanaan Tindakan : menyusun dan
merancang RPP untuk siklus I, menyusun
skenario pembelajaran untuk siklus 1,
merancang lembar observasi siswa serta
merancang test akhir siklus I dan kunci
jawabannya.

Pelaksanaan ___ Tindakan: Tahap
pelaksanaan ini mengacu pada Skenario
Pembelajaran Siklus I melalui penerapan
active learning dengan menggunakan blok
aljabar pada pokok bahasan persamaan
kuadrat.
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Observasi : Proses observasi dilakikan
oleh peneliti terhadap pelaksanaan
tindakan dengan memperhatikan aktivitas
mahasiswa dan mengamati hasil “dari
angket respon mahasiswa.
Refleksi:Menganalisa dan mengulas data
meliputi hasil tes serta hasil observasi
siklus I untuk melihat  apakah
pembelajaran  yang  dilakukan  dapat
meningkatkan hasil belajar dan aktifitas
siswa. Kemudian direfleksi untuk melihat
kekurangan-kekurangan ~ yang  ada,
mengkaji apa yang telah dan belum
terjadi, mengapa terjadi demikian dan
langkah apa saja yang perlu dilakukan
untuk perbaikan, Hasi! refleksi ini akan
digunakan untuk menetapkan langkah
selanjutnya atau merencanakan tindakan
untuk siklus II.
Siklus 11

Siklus I  dilaksanakan  dengan
melakukan perubahan pada bagian-bagian
tertentu yang didasarkan pada refleksi
siklus I, dengan prosedur penelitian sama
dengan tahap pada siklus I.

Penilaian fasil Tes

Data hasil tes mahasiswa dianalisis
dengan menggunakan nilai rata — rata
kelas dan ketuntasan belajar klasikal
dengan rumus ;

a. Nilai rata-rata

g-2X
N

dengan:
X =Nilai rata-rata mahasiswa
XX =jumlah nilai mahasiswa

N =Banyaknya mahasiswa
(Sudjana, 2002)
b. Ketuntasan Belajar Secara Klasikal
KB = NS x100%
N
dengan:
KB = Ketuntasan Belajar klasikal
NS = Jumlah Nilai Seluruh mahasiswa
N = Banyaknya mahasiswa
(Arikunto, 2002)
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Penilaiu [Lespon wahasiswa
Tabel | Skor Jawaban setiap Item
Pertanyaan Angket
Javraban Skor
Ya 1
_Tidak 0

(Arikunto. 2002)
Interval  Lategori  penilaian  angket
adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Inierval Kategori Penilaian
Angket B
Interval ~ Respon Mahasiswa
1-3 Negatif
4-6 __ Positif

(Arikunto. 2002)
i e ot | i
‘whimisvatadingy
Revesmendainsaenenit ng “llm_t_é:mﬁmgmﬁwm“
' it ety
Penilaian  hasil tes  dan angket
mahasiswa  pada siklus Il  sama
prosedurnya seperti penilaian pada siklus
L. Indikator keberhasilan tindakan adalah
Jika rata-rat: nilai mahasiswa > 70,
dengan kctuntasan belajar secara klasikal
> 85% serta rcspon positif mahasiswa
terhadap pembelajaran > 85%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Rereatic aokvionys s rooapest! =

Berdasarkan refleksi awal diketahui
keadaan owai mahasiswa semester IA
angkatan 2012 yang mengambil mata
kuliah aljabar rendah adalah sebagai
berikut:

4. Mahasiswa hampir sebagian besar
(hampir 50%) kurang antusias dan
semangat belajar matakuliah aljabar
rendah  khususnya pokok bahasan
pemfaktoran pada persamaan kuadrat
untuk bilangan yang cukup besar,
sehingga mahasiswa kesulitan
memfaktorkannya.

b. Kurangnya motivasi belajar mahasiswa
sehingga  masih  ada  beberapa
mahasiswa yang kurang
memperhatikan penjelasan dosen.

¢. Iviahasiswa kurang memberikan respon
atau  jawaban atas  pertanyaan-

I r
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pertanyaan yang diberan berkaitan
dengan persamaan kuad:

d. Kurangnya keaktifan malasiswa dalam
proses belajar mengajar i kelas,

e. Mahasiswa belun: mengenal  alat
peraga  pembelajaran  jersamaan
kuadrat.

Hasil Penelitian
Tabel 3. Hasil Belajar Mahasiswa Siklus 1
dan 11

Kriteria NilaiTes  Nilai Tes
> Siklus | Siklus 11
Rata-rata 63,87 78,02
Ketuntasan y ;
Kasikal o) 410 e

Tabel 4. Respon Positif Mahasiswa Siklus
IdanlI

Kriteria Respon Siklus | Respon Siklus ii
Respon Positif

(%) 84,61 9743
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini, pada
analisis angket mahasiswa siklus [
maupun II, mahasiswa telah memberikan
respon  positiif terhadap pombelajaran
dengan mencrapkan active  learning
menggunakan alat peraga * Blok Aljabar”
pada pokox bahasan persamaan kuadrat.
Pada siklus I, sebanvak 33 mahasiswa
{dari 39 mahasiswa) memberikan respon
positif.  Artinya  sebanyak  84.61%
mahasiswa sudah merespon positif atau
baik terhadap pembelajaran aljabar rendah
dengan active learning menggunakan alat
peraga “Blok Aljabar”, dan masih ada 6
orang mahasiswa atau 15,38% yang
memberikan respon ncgatif. Hal ini
kemungkinan dikarenakan pada siklus |
terbentuk  kelompok dengan anggota
kelompok cukup banyak yaitu sekitar 7-8
orang. Selain itu, pada siklus I, alat peraga
hanya tersedia 1 buah, sehingga setiap
kelompok harus bergantian
menggunakannya. Sedangkan pada siklus
11, mahasiswa yang merespon positif naik
menjadi 38 mahasiswa atau 97,43%.
Mahasiswa  sudah terbiasa  dengan
penerapan active learning menggunakan
alat peraga “Blok Aljabar” yang telah
mereka pelajari pada siklus I. Kerja sama

yang baik juga terjalin dalam kelompok.
Mercka secara aktif berdiskusi bagaimana
mencari penyelesaian akar-akar
persamaan kuadrat maupun menentukan
persamaan kuadrat yang diketahui akar-
akarnya dengan berbantuan alat peraga
“Blok Aljabar”. Para mahasiswa sangat
antusias  dan  termotivasi  dengan
pembelajaran  yang diberikan. Mereka
lebih berani mengemukakan gagasan,
ataupun aktif mengotak-atik sendiri model
geometri dari alat peraga yang diberikan
untuk  memperoleh  jawaban  yang
diharapkan. Secara umum, baik siklus I
maupun siklus II, semua mahasiswa sudah
merzberikan respon yang positif,
Berdasarkan rekapitulasi rata-rata nilai
hasil post tes mahasiswa dari siklus I dan
siklus TI terlihat bahwa rata-rata nilai
mahasiswa masing-masing siklus I sebesar
65,87 dan pada siklus II sebesar 78.02.
Hai ini menunjukkan adanya kenaikan
nilai yang signifikan pada siklus II
(dimana pada siklus I rata-rata nilai
mahasiswa belum mengalami ketuntasan
belajar secara  klasikal). Selanjuinya
ketuntasan belajar juga meningkat dari
siklus T (sebesar 64,10%) menjadi 89,74%
pada siklus IL. Hal ini kemungkinan pada
siklus I, mahasiswa belum begitu
memahami penerapan active learning
dengan menggunakan alat peraga “Blok
Aljabar” karena hanya diterapkan pada
persamaan Kuadat yang baku atau standar.
Sebelumnya  juga mahasiswa  belum
pernah mengenal alat peraga pembelajaran
persamaan kuadrat khususnya pada pokok
bahasan pemfaktoran, Sedangkan pada
siklus I materi lebih diperdelam lagi
dengan menerapkan pcmbelajaran untuk
persamaan  kuadrat yang tidak baku
dengan menentukan akar-akarnya serta
menentukan  persamacn  kuadrat  jika
diketahui akar-akarnya (mahasiswa juga
sudah  memahami sifat-sifat  akar
persamaan kuadrat), serta jumlah anggota
dalam kelompok lebih diperkecil yaitu
sekitar 4-5 orang. Selain itu alat peraga
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"Blok Aljabar” tersedia masing-masing
untuk setiap kelompok, Namun, secara
umuwm - peningkatan  hasl belajar
mahasiswa  sudah cukup  baik dengan
hampir  semua mahasiswa  memberikan
respon posiiif  terhadap pembelajaran
matakuliah  aljabar rendah  dengan
menerapkan uctive learning menggunakan
alat peraga “Blok Aljabar™ pada pokok
bahasan persamaan kuadrat, Hasil yang
diperoleh  pada penelitian ini  sesuaj
dengan yang dikemukakan oleh Rika Pita
(2010:  34) bahwa penerapan  active
learning (pembelajaran aktif)  dapat
meningkatkan motivas; belajar dan hasil
belajar - matematika siswa, khususnya
untuk materi yang Kurang menyenangkan
atau bersifat absirak. Selain itu juga
sependapat dengan Pujiati (2004) yang
mengatakan  bahwa gy peraga  dapat
menyajikan hal-kal vang abstrak dalam
bentuk  benda-benda atau  fenomena-
fenomena kongkrit yang dapat diiihat,
dipegang. diubuh-ubah sehingga hal-hal
Yang abstrak lebih mudah dipahami.
Terlihat bahwa hasil penelitian ini juga
dapat meningkatkan kerja sama dan
keaktifan ~ antar mahasiswa  dalam
kelompok,  serta pembelajaran yang
diberikan adaiah menyenangkan  dan
menarik bagi mahasiswa,

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

a. Penerapan  active learning dengan
menggunakan  alat peraga  “Blok
Aljabar™  pada pokok  bahasan
persamaan kuadrat dapat memberikan
respon  positif  pada mahasiswa
pendidikan  matematika Universitas
Bengkulu, yaity dengan cara membuat
model geometri simbol-simbol abstrak
dalam persamaan kuadrat, mengotak-
atik sendiri alat peraga “Blok Aljabar”,
Selanjutnya terbentuk kerja sama yang
baik antar mahasiswa, pembelajaran
memberikan suasana menyenangkan,
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mahasiswa antusias dan termotivasi
serta menciptakan pembelajaran yang
interaktif, Respon positif mahasiswa
dengan persentase setiap siklus dari
siklus I dan 11 adalah 84,61% dan
97.43%,

- Penerapan  qctive learning dengan
menggunakan  alat peraga  “Blok
Aljabar”  pada pokok  bahasan
Persamaan kuadrat dapat meningkatkan
hasil  belajar mahasiswa,  Mereka
belajar  aktif, bekerja sama  dajam
kelompok  dan selalu  memiliki
gagasan/ide dalam menyelesaikan soal-
soal yang diberikan (menemukan
sendiri Jawabannya). Nilai post fes
mahasiswa berturut-turut dari siklus |
dan II adalah 65,87 dap 78,02 dengan
ketuntasan belajar klasikal setiap siklus
dari siklus I dan I1 adalah 64,10% dan
89,74%,

Saran

4. Hendaknya dosen lebih
mengembangkan strategi  active
learning dengan menggunakan alat
peraga/media  leinnya  untuk mata
kuliah Jain yang berkaitan, baik dari
segi materi maupun soal yang lebih
bervariasi,

b. Hendaknya penelitian ini dilanjutkan
dengan modifikasi model pembelajaran
lain agar bisa dibandingkan untuk mata
kuliah yang sama,

o
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